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ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Metode Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti melakukan beberapa metode

penelitian seperti:

1.

Studi literatur

Dimana peneliti mempelajari dari buku-buku referensi maupun dari website
di internet agar peneliti dapat mendalami materi-materi yang berhubungan
dengan tema yang penulis angkat, serta jurnal-jurnal thesis mahasiswa yang
didapatkan melalui internet, yang berhubungan dengan skripsi yang dibuat
peneliti.

Desain aplikasi

Setelah mendapatkan bahan-bahan yang cukup, maka peneliti membuat
desain aplikasi seperti apa yang nantinya akan di buat oleh penulis.
Pemrograman aplikasi

Memulai membuat aplikasi menggunakan bahasa pemrograman C#.
Implementasi dan uji coba

Melakukan implementasi algoritma terhadap aplikasi yang sedang dalam
tahap pembuatan, dan melakukan pengujian dengan menggunakan beberapa
sampel yang akan digunakan untuk mengetahui sejauh apa keberhasilan

aplikasi yang sudah dibuat peneliti.
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3.2 Analisis

Penelitian yang dilakukan menggunakan algoritma Deflate64 dan LZW,
dimana dalam algoritma Deflate64 terdiri dari dua algoritma lainnya yaitu LZ77
serta Huffman Code. Huffman Code yang digunakan nantinya merupakan
dynamic Huffman coding atau terdapat individual code table. Untuk membangun
aplikasi kompresi dengan berbasis desktop maka aplikasi yang dibangun
menggunakan bahasa pemrograman C# serta dengan menggunakan framework
NET vyaitu framework 4.5, selain itu aplikasi ini menggunakan library DropNet
yaitu suatu client library yang befungsi untuk menghubungkan aplikasi yang
dibuat dengan Dropbox. Aplikasi yang dibangun merupakan aplikasi windows dan
mengikuti aplikasi Dropbox yang terintegrasi dengan Windows. Dimana pada saat
file yang telah dipilih akan diunggah, lalu melalui tahapan kompresi setelah itu
file tersebut diunggah, sedangkan pada saat file yang telah dipilih akan diunduh
dilakukan dekompresi terlebih dahulu baru akan diunduh. Aplikasi ini nantinya

akan diberi nama dengan PressToBox.

3.3 Perancangan

Subbab ini akan menjelaskan rancangan untuk aplikasi PressToBox baik
itu diagram sistem, fungsionalitas sistem, masukkan dan keluara sistem, dan
desain modul.
3.3.1 Flowchart Sistem

Flowchart pada proses kerja aplikasi PressToBox terlihat seperti gambar
dibawah ini. Saat aplikasi dijalankan terdapat sebuah tombol yang bertuliskan

PressToBox untuk memunculkan suatu form baru yang meminta email serta
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password dropbox yang digunakan pengguna sebagai proses untuk login kedalam
dropbox. Setelah itu pengguna dapat allow aplikasi PressToBox untuk terkoneksi
dengan dropbox pengguna. Setelah itu akan muncul windows child dan secara
default akan berada pada tab kompresi. Selanjutnya pengguna dapat memilih file
yang akan diunggah, dan dalam proses kompresi yaitu compress file merupakan
suatu subproses dan terdapat proses lainnya yaitu jika file berjenis suara dan video
maka akan menjalankan proses kompresi deflate64. Selain itu, jika file tersebut
berjenis gambar seperti .png, .jpeg, dan lain-lain maka akan menjalankan proses
kompresi LZW. Apabila terdapat file yang ingin diunduh, setelah file dipilih, file
tersebut akan didekompresi terlebih dahulu. Decompress File merupakan suatu
subproses dan proses lainnya yaitu dekompresi dengan LZW dan dekompresi
dengan deflate64. Setelah semua proses telah dilakukan maka akan memunculkan
suatu messagebox untuk menunjukkan file yang telah diproses dengan waktu yang

dibutuhkan.

Login Dropbox

g Compress
Select File 4 »|  Upload File
to Upload

J

) Y
Decompress AW ’
File 7 File B

Y

_——

Select File
to Download

Gambar 3.1 Flowchart sistem
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3.3.2 Fungsionalitas Sistem
Sistem pada aplikasi ini memiliki fungsionalitas sebagai berikut:

1. Menerima input file yang akan dikompresi berupa array of byte.

2. Pada kompresi dengan menggunakan modul Huffman, proses LZ77 akan
dilakukan pengurangan jumlah pattern yang sama pada inputan.

3. Pada kompresi dengan menggunakan modul Huffman, proses Huffman akan
menentukan prefix pada setiap distance atau length.

4. Pada kompresi dengan menggunakan modul LZW dimana modul ini akan
membentuk dictionary / kamus untuk melakukan kompresi lalu akan
mengurangi jumlah pattern yang sama pada masukkan.

5. Melakukan pemetaan length dan distance terhadap prefix.

6. Melakukan penyusunan bit dalam proses Huffman berdasarkan hasil proses
LZ77.

7. Melakukan pencarian prefix saat dekompresi untuk mendapatkan distance

dan length.

3.3.3 Masukan dan Keluaran Sistem
Masukkan pada sistem aplikasi ini adalah sebagai berikut:
1. Masukkan pada sistem aplikasi secara umum adalah file yang akan
dikompresi ataupun didekompresi.
2. Modul Deflate64 akan menerima alamat file berjenis audio dan video yang
akan dikompresi ataupun didekompresi
3. Modul LZW akan menerima alamat file berjenis gambar yang akan

dikompresi ataupun didekompresi.
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4. Masukkan pada modul LZ77 adalah array of byte dari file yang dikompresi
ataupun didekompresi.

5. Masukkan pada modul Huffman adalah list distance dan length yang di dapat
dari proses LZ77.

Sedangkan untuk keluaran pada sistem aplikasi adalah sebagai berikut:

1. Keluaran dari sistem aplikasi secara umum adalah file yang telah melalui
proses kompresi ataupun dekompresi.

2. Keluaran dari modul Deflate64 adalah array of byte suatu file hasil proses
kompresi dengan ekstensi .ptb ataupun dekompresi dengan ekstensi file awal.

3. Keluaran dari modul LZW adalah array of byte dari file bertipe gambar hasil
proses kompresi dengan ekstensi .ptb ataupun dekompresi dengan ekstensi
file awal.

4. Keluaran dari modul LZ77 terdiri dari dua proses yaitu pada saat kompresi
dan saat dekompresi. Untuk kompresi berupa list hasil pemetaan distance,
length, dan literal dalam bentuk byte. Sedangkan untuk proses dekompresi
berupa hasil pemetaan prefix ke karakter dari masing-masing byte yang
dibaca.

5. Keluaran dari modul Huffman adalah list yang berisi panjang bit dari masing-

masing distance dan length.

3.3.4 Desain Modul

Aplikasi ini menggunakan modul Deflate64 serta modul LZW untuk

melakukan kompresi maupun dekompresi. Pada modul Deflate64 terdapat dua
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modul lainnya yaitu modul LZ77 serta modul Huffman. Berikut ini penjelasan

rancangan dari masing-masing modul yang disertai dengan diagram alir.

1. Modul Deflate64

Pada modul ini merupakan penerapan dari algoritma Deflate64 yang terdiri
dari dua modul lainnya yaitu modul LZ77 serta modul Huffman. Dimana modul
LZ77 digunakan untuk melakukan algoritma kompresi LZ77, sedangkan modul
Huffman digunakan untuk melakukan algoritma kompresi Huffman code.

Pada proses kompresi dengan modul ini hal yang pertama dilakukan
adalah membaca byte yang berdapat pada file yang ingin dikompresi, kemudian
hasil pembacaan byte tersebut akan disimpan dalam array of byte. Selanjutnya,
fungsi LZ77Compress akan dipanggil untuk melakukan pengurangan pattern yang
sama pada array of byte file tersebut menggunakan algoritma LZ77. Dari fungsi
yang telah dipanggil, didapatkan list berupa pasangan distance, length dan literal
dalam bentuk byte. Berikutnya proses yang dilakukan adalah melakukan
inisialisasi panjang bit untuk setiap prefix dengan menggunakan modul Huffman,
dimana setelah proses dari modul Huffman selesai, maka dapat dilakukan

pembuatan file yang telah dikompresi.
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Select File

‘emeta
Prefix

Lz
Compress

l

LZ77
Huffman Code Decompress
A
Upload File > S

A

S

Gambar 3.2 Flowchart Compress File dan Decompress File - Deflate64

Pada proses dekompresi yang dilakukan adalah bi prefix dari distance dan
length dalam bentuk list akan dipetakan terhadap hasil akhir dari kompresi
deflate64. Setelah dipetakan maka akan didapatkan panjang distance dan length
seperti hasil yang didapat dari kompresi LZ77. Lalu akan memanggil fungsi
LZ77Decompress pada modul LZ77. Penjelasan lebih lanjut akan dijelaskan pada
poin dibawah. Fungsi tersebut akan menghasilkan array of byte kemudian dapat
disimpan dalam bentuk file. File yang telah tersimpan tersebut merupakan file

yang sama seperti file sebelum dilakukannya kompresi.
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2. Modul LZ77

Modul LZ77 merupakan modul yang menerapkan algoritma kompresi
LZ77. Pada fungsi yang berada dalam modul ini berguna sebagai proses untuk
melakukan pengurangan jumlah byte berdasarkan kesamaan pattern. Proses dalam
modul ini akan mencari posisi terjauh dengan karakter yang sedang diproses yang
kemudian menjadi jarak atau distance, kemudian akan dicari pula jumlah karakter
yang sesuai dari karakter yang diproses dengan karakter yang telah ditemukan
yang kemudian menjadi panjang atau length. Proses pengurangan tersebut akan
menghasilkan list berupa jarak (distance), panjang (length) dan karakter
selanjutnya dalam look-ahead buffer (literal). Lalu pasangan distance dan length

dari list tersebut akan menjadi masukkan dalam proses Huffman.
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Gambar 3.3 Flowchart LZ77 Compress — LZ77

Sedangkan untuk proses dekompres dapat dilihat seperti flowchart
dibawah ini. Dari hasil pemetaan prefix sebelumnya maka akan diproses byte-byte
baru berdasarkan distance dan length untuk membentuk array of byte yang isinya

sama dengan file awal sebelum terkompresi.
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Gambar 3.4 Flowchart LZ77 Decompress — LZ77

3. Modul Huffman

Modul Huffman digunakan untuk melakukan proses yang berhubungan
dengan algoritma Huffman Code. Kegunaan dari modul ini adalah untuk
mendapatkan panjang bit, yang berguna untuk menentukan prefix dari setiap
distance dengan length. Seperti pada teori, dari setiap pasangan distance dan
length yang didapatkan dari proses modul LZ77 menjadi suatu simbol dan akan
dicari probabilitasnya dan di urutkan berdasarkan probabilitas tersebut. Kemudian
dibentuk suatu tree dari kedua probabilitas simbol terkecil dengan membentuk

suatu simbol baru yang melambangkan jumlah probabilitas terkecil tersebut, dan
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proses ini akan terus berulang sehingga tersisa hanya satu simbol yang kemudian
menjadi root dari tree yang sedang dibentuk. Dari tree yang terbentuk akan
ditentukan suatu tanda nol (0) dan satu (1) dan jika diurutkan akan menjadi suatu
kumpulan bit. Setelah ditemukannya panjang bit, fungsi dari modul ini akan
menghasilkan sebuah return panjang bit dari distance dan length dalam bentuk

list.

Only one
symbol

from top to bottom

Gambar 3.5 Flowchart Huffman Code - Huffman
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4. Modul LZW

Modul LZW merupakan modul yang menerapkan algoritma kompresi
LZW. Pada modul ini akan menentukan dahulu dictionary yang berisi data-data
awal yaitu kode ASCII dari 0-255 sebagai referensi pada saat dilakukannya
kompresi, dimana fragmen-fragmen teks digantikan dengan indeks yang diperoleh
dari dictionary yang telah terbentuk, dan jika fragmen pada indeks yang sedang
diproses tidak ditemukan dalam dictionary maka akan ditambahkan dalam
dictionary tersebut. Hal ini akan diulang hingga fragmen teks terakhir, setelah itu

akan dibuat file berekstensi .ptb dari array of byte berdasarkan indeks dictionary.

Gambar 3.6 Flowchart Compress File - LZW
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Sedangkan untuk dekompresi menggunakan algoritma LZW akan
menentukan dahulu dictionary yang berisi data-data awal yaitu kode ASCII dari
0-255 sebagai referensi pada saat dilakukannya dekompresi, setelah itu akan
membentuk suatu dictionary yang isinya sama dengan dictionary yang dihasilkan
dari proses kompresi. Dalam proses ini terjadi pembacaan isi dari index dictionary
yang telah terbentuk sehingga akan menghasilkan array of byte yang sama seperti

saat file belum terkompresi.

Gambar 3.7 Flowchart Decompress File - LZW
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3.3.5 Hirarki Menu Aplikasi

Pada gambar dibawah ini terdapat hirarki dari aplikasi yang dibuat. Saat
aplikasi pertama kali dibuka terdapat dua button yaitu button exit untuk keluar
aplikasi atau button PressToBox untuk memunculkan windows child dimana
pengguna dapat memilih untuk melakukan kompresi ataupun dekompresi file
yang dipilih. Pengguna dapat melakukan upload file beserta kompresi dengan
memilih tabpage kompresi maupun memilih tabpage dekompresi untuk download

file beserta dekompresi file.

Browse File
Compress
Upload
PressToBox
Browse File
Application Decompress <
Download
Exit

Gambar 3.8 Hirarki Menu Aplikasi PressToBox

3.3.6 Tampilan Antarmuka

Berikut ini terdapat beberapa tampilan antarmuka pada aplikasi yang telah
dibuat. secara keseluruhan terdapat 4 jenis tampilan antarmuka pada aplikasi ini.
Tampilan antarmuka yang pertama merupakan tampilan antarmuka awal saat

menjalankan aplikasi. Tampilan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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PressToBox

Exit

Gambar 3.9 Rancangan antarmuka aplikasi awal

33

Pada tampilan tersebut terdapat sebuah button yang bernama PressToBox

dan berfungsi untuk menampilkan suatu form baru untuk memasukkan email serta

password dari dropbox yang digunakan (gambar 3.10), setelah itu akan

menampilkan sebuah windows child untuk melakukan upload sekaligus kompresi

file ataupun melakukan download sekaligus dekompresi file.

Email

Password

Sign- in

Gambar 3.10 Tampilan saat sign in
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PressToBox

Exit

| Compress | |

| Browse ||

Upload

Gambar 3.11 Tampilan saat memilih tab page compress

PressToBox

Exit

| | Decompress I

| Browse | |

Download

]

Gambar 3.12 Tampilan saat memilih tab page decompress
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Gambar 3.11 dan 3.12 merupakan windows child yang telah disebutkan

sebelumnya. Dalam windows tersebut terdapat suatu tab page yaitu tab compress

dan tab decompress. Tab compress merupakan tab untuk melakukan pemilihan

file setelah itu akan melakukan proses kompresi file dan file tersebut akan

diupload ke dalam dropbox dalam bentuk file berekstensi .pth. Selain itu terdapat

tab decompress yang berguna untuk melakukan download file yang telah dipilih,
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namun sebelum didownload akan dilakukan proses dekompresi sehingga file akan
memiliki ukuran yang semula seperti ukuran awal dan akan menghilangkan
ekstensi .ptb sehingga file akan memiliki ektensi awalnya.

Lalu terdapat sebuah button browse untuk melakukan pemilihan file,
sebuah progress bar yang berfungsi untuk menyediakan informasi jika file sedang

di upload ataupun di download, dan terakhir tombol upload maupun download.

SIS

Gambar 3.13 Tampilan saat pemilihan file

Gambar 3.13 adalah tampilan pemilihan file jika pengguna memilih button
browse untuk mencari file yang akan dikompresi atau didekompresi. Pada saat
dekompresi maka akan membuka folder dimana path dropbox telah tersimpan dan

file yang dapat dipilih hanyalah file yang berekstensi .ptb, sedangkan untuk
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kompresi secara default akan membuka folder pada C:\\ dan file yang dapat dipilih

adalah file yang berekstensi .jpeg, .png, .omp, .mp3, .wav, .flac, .flv, .mkv, dan

.avi..

Message

Ok

Gambar 3.14 Tampilan message box

Tampilan antarmuka selanjutnya adalah tampilan suatu message box yang
ditunjukkan pada gambar 3.14. Tampilan ini akan muncul pada saat proses
kompresi maupun dekompresi selesai dilakukan dan message box berisi informasi
nama file yang akan diproses serta waktu yang dibutuhkan pada saat proses
kompresi atau dekompresi dilakukan, tanpa disertai waktu upload maupun

download file.
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